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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return Bitcoin dan Risk Bitcoin terhadap 

Volume Perdagangan Bitcoin secara parsial dan simultan. Objek penelitian ini ialah harga penutupan 

bulanan Bitcoin dan volume perdagangan Bitcoin periode tahun 2018-2021. Metode analisis data 

adalah deskriptif asosiatif sedangkan analisisnya menggunakan analisis linear berganda dan uji 

hipotesis parsial serta simultan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Return Bitcoin berpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap Volume Perdagangan Bitcoin, dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,315 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,014 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Risk Bitcoin berpengaruh dan signifikan parsial 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin, dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,243 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,014 dan nilai signifikan 

0,002 < 0,05. Secara simultan Return Bitcoin dan Risk Bitcoin berpengaruh dan signifikan terhadap 

Volume Perdagangan Bitcoin, dengan hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 9,696 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,18 dan nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Koefisien determinasi menunjukan bahwa variabel dalam penelitian ini mempengaruhi sebesar 

30,1%. 

 

Kata kunci: Retrun Bitcoin, Risk Bitcoin dan Volume Perdagangan Bitcoin 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada era digitalisasi ini, terdapat 

berbagai macam pilihan investasi yang dapat 

menjadi alternatif dalam menentukan proporsi 

dana atau sumber daya yang dimiliki untuk 

menghasilkan keuntungan. Berbagai macam 

investasi tersebut dapat dilakukan hanya 

dengan menggunakan teknologi masa kini.  

Salah satu bentuk investasi aset 

financial adalah cryptocurrecny. 

Cryptocurrency merupakan sebuah protokol 

digital berbasis internet, yang mengatur segala 

bentuk pembuatan, manajemen, hingga 

transaksi dari coin (Nubika, 2018: 5). 

Cryptocurrency sendiri tidak memiliki bentuk 

fisik yang nyata, melainkan hanya sebuah 

 

 

teknologi yang berbasis algoritma dan 

kriptografi, yang disusun secara perhitungan 

jitu dan sistematis dan menghasilkan code 

yang selanjutnya tercipta mata uang virtual 

yang disebut dengan coin. Saat ini 

cryptocurrency sudah memiliki banyak jenis 

produk (coin) yang beredar dan dapat 

digunakan, namun produk pertama dari 

cryptocurrency ialah Bitcoin.  

Bitcoin ini merupakan suatu inovasi 

baru dalam dunia investasi yang kini digemari 

para investor karena memiliki volatilitas yang 

tinggi dibandingkan dengan jenis investasi 

lainnya. Namun penting bagi para investor 

untuk memilih market exchange yang 
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terpercaya dan pemahaman keterkaitan 

dengan konsep dasar dari investasi, yaitu 

memahami keterkaitan antara return dan risk 

dari investasi yang dilakukan. 

Cryptocurrency Bitcoin kini sudah 

menjadi fenomena global disejumlah negara, 

banyak pro dan kontra mengenai uang digital 

ini karena bisnis kripto dinilai menjanjikan 

keuntungan yang berlipat, dengan risiko yang 

sama besar pula. Hal inilah yang membuat 

investasi kripto merarik. Di Indonesia, 

cryptocurrency Bitcoin ditetapkan sebagai 

alternatif investasi dan dapat dikelompokkan 

sebagai komoditi yang dapat diperdangangkan 

di bursa berjangka (Bappebti, 2020). Dengan 

regulasi yang jelas dan menawarkan 

keuntungan yang tinggi, hal ini tentu akan 

dapat menarik banyak minat investor yang 

berada di Indonesia untuk menginvestasikan 

asetnya di cryptocurrency.  

Pada tahun 2018-2021 harga dari 

cryptocurrency Bitcoin terus mengalami 

kenaikan dari. Pada bulan Maret 2021 harga 

dari Bitcoin mencapai titik tertinggi di kisaran 

Rp 950 jutaan, lalu setelah itu harga Bitcoin 

mengalami penurunan yang cukup tajam pada 

bulan Juli 2021 mencapai kisaran harga Rp 

460 jutaan, kemudian harga Bitcoin mulai 

mengalami kenaikan yang cukup besar dan 

mencapai titik harga tertingginya dikisaran Rp 

970 jutaan. Sedangkan untuk volume 

perdagangan Bitcoin yang terjadi pada tahun 

2018 lebih besar dibanding dengan tahun 

2021. Dari data diatas, dapat diduga bahwa 

return dan risk berpengaruh terhadap volume 

perdagangan cryptocurrency Bitcoin. 

Sehingga penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh Return 

dan Risk Bitcoin terhadap Volume 

Perdagangan Bitcoin baik secara parsial 

maupun secara simultan pada periode tahun 

2018-2021. 

Return merupakan sebuah keuntungan 

(profit) yang dinikmati oleh investor atas 

investasi yang telah dilakukannya (Nuzula & 

Nurlaily, 2020: 59). Return yang diperoleh 

dari investasi cryptocurrency Bitcoin yaitu 

berupa hasil dari capital gain. Capital gain 

merupakan selisih antara harga investasi 

sekarang dengan harga periode yang lalu. 

Besarnya capital gain akan bernilai positif, 

jika harga jual dari coin yang dimiliki para 

investor lebih tinggi dari harga belinya. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Investasi 

Investasi merupakan suatu usaha yang 

dilakukan dengan mengorbankan sejumlah 

dana yang digunakan untuk penanaman modal 

suatu aktiva untuk jangka panjang dengan 

tujuan tertentu yaitu memperoleh keuntungan 

dari hasil pengorbanan tersebut. Tujuan utama 

seseorang melakukan investasi pada dasarnya 

untuk mengembangkan dana yang dimiliki 

atau mendapatkan return di masa mendatang 

(Herlianto, 2013: 2). Menurut Umam & 

Sutanto (2017: 140) Investasi dibagi menjadi 

dua macam yaitu investasi nyata (real 

investment) dan investasi keuangan (financial 

investmen). Real investment merupakan 

investasi dalam bentuk real dimana investor 

menanamkan modalnya dalam bentuk aktiva 
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yang berwujud seperti emas, barang seni, 

properti, berlian maupun tanah. Sedangkan 

financial investment merupakan investasi 

dalam sektor keuangan dimana investor dapat 

menanamkan modalnya dalam bentuk 

membeli deposito, saham, obligasi, opsi, 

warrant dan komoditi berjangka. Faktor yang 

mempengaruhi investasi menurut Tandelilin 

(2017: 11) dibagi menjadi tiga sebab yaitu: (1) 

Return/ pengembalian investasi untuk 

memperoleh keuntungan. (2) Tingkat 

Risk/risiko investasi. (3) Time factor.  

 

2.2. Tingkat Pengembalian (Return) 

Investasi 

Return dari investasi menjadi salah satu 

faktor utama investor dalam melakukan 

kegiatan investasi dan menjadi sebuah 

imbalan yang diterima atas investasi yang 

telah dilakukan. Menurut Herlianto (2013: 2), 

tujuan dan manfaat orang melakukan investasi 

pada dasarnya adalah untuk mengembangkan 

dana yang dimiliki atau mengharapkan 

keuntungan di masa depan. Secara umum 

tujuan investasi memang mencari untung, 

tetapi secara lebih khusus ada beberapa alasan 

mengapa seseorang melakukan investasi 

antara lain untuk mengurangi tekanan inflasi, 

dorongan untuk menghemat pajak, dan untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih layak 

dimasa mendatang. 

Return investasi dibedakan menjadi 2 

jenis menurut Jones (2016: 25), yaitu: (1) 

Return realisasi (actual return) merupakan 

return yang telah terjadi. Return realisasi 

dihitung berdasarkan data histori. Return 

realisasi digunakan sebagai salah satu 

pengukur kinerja dari investasi. Return 

historis ini juga berguna sebagai dasar 

penentuan return ekspetasi (expected return) 

dan risiko di masa mendatang. (2) Return 

ekspektasi (expected return) adalah return 

yang diharapkan akan diperoleh oleh investor 

pada masa mendatang. Berbeda dengan return 

realisasi yang sifatnya sudah terjadi, return 

ekspektasi masih berupa gambaran dan belum 

terjadi. 

Tingkat Pengembalian (Return)  

Investasi =  
𝑃𝑡− 𝑃𝑡−1

𝑃𝑡−1
  ................ (1) 

 

2.3. Risiko (Risk) Investasi 

Risk investasi merupakan suatu tingkat 

potensi penyimpangan yang terjadi pada aset 

yang disebabkan oleh keuntungan yang 

diharapkan (expected return) tidak sesuai 

dengan keuntungan sesungguhnya (actual 

return). Mengetahui tujuan dan manfaat risk 

investasi sangat diperlukan bagi investor. 

Menurut Herlianto (2013: 29) Salah satu cara 

untuk mengukur risk adalah dengan deviasi 

standar (standard deviations) atau varians 

(variance) yang merupakan kuadrat dari 

deviasi standar. Standar deviasi ialah estimasi 

kemungkinan perbedaan yang sesungguhnya 

(actual return) dengan pengembalian yang 

diharapkan (expected return). Deviasi standar 

dan varians memiliki konsep yang sama yaitu 

semakin besar deviasi standar dan varians 

semakin besar risiko investasi. 

Menurut Tandelilin (2017: 13) risiko 

terbagi atas dua jenis, yaitu risiko sistematis 

merupakan risiko yang berkaitan dengan 
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perubahan yang terjadi di pasar secara 

keseluruhan, dan tidak sistematis merupakan 

risiko yang tidak terkait dengan perubahan 

pasar secara keseluruhan. Risiko ini dapat 

diminimalkan dengan melakukan diversifikasi 

portofolio. Menurut Herlianto (2013: 30) ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi risk 

investasi antara lain: (1) Risiko pasar, (2) 

Risiko suku bunga, (3) Risiko likuiditas, dan 

(4) Risiko nilai tukar mata uang/valuta asing.  

Risiko (Risk) Investasi=  

𝜎 = √∑ [𝑅𝑖−𝐸(𝑅𝑖)]2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
 ........................ (2) 

 

2.4. Volume Perdagangan 

Kegiatan volume perdagangan yang 

tinggi dibursa akan ditafsirkan sebagai 

indikator likuiditas suatu aset, yang artinya 

kemudahan dalam memperdagangkan aset 

tersebut. volume perdagangan merupakan 

fungsi supply dan demand, ketika volume 

perdagangan yang tinggi dapat digunakan 

sebagai tanda perubahan tren dari pasar. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi volume 

perdagangan menurut (Nugroho et al., 2021: 

100) antara lain: (1) IHSG, (2) Nilai Tukar 

Rupiah, dan (3) Harga Saham. 

 

2.5. Cryptocurrency dan Bitcoin 

Cryptocurrency merupakan uang 

virtual atau uang digital yang berada di dunia 

maya yang bersifat peer-to-peer dan 

desentralisasi serta tidak memiliki bentuk 

fisik, berbeda dengan uang konvensional 

seperti Rupiah, Dollar atau yang lainnya yang 

diatur oleh otoritas tertentu dan memiliki 

bentuk fisik. Sedangkan Bitcoin merupakan 

mata uang digital/virtual terdesentralisasi 

yang diciptakan pada tahun 2009 oleh 

seseorang yang menggunakan nama samaran 

Satoshi Nakamoto yang menggunakan sistem 

blockchain sebagai media dalam transaksi 

dengan biaya yang rendah. 

 

2.6. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data diolah penulis (2022) 

 

2.7. Hipotesis Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha1:  Diduga ada pengaruh secara parsial 

Return Bitcoin (X1) terhadap  

  Volume Perdangangan Bitcoin  (Y). 

Ha2:  Diduga ada pengaruh secara parsial 

Risk Bitcoin (X2) terhadap  

Volume Perdangangan Bitcoin  (Y). 

Ha3:  Diduga ada pengaruh secara simultan 

Return Bitcoin (X1) dan Risk Bitcoin 

(X2) terhadap Volume Perdangangan 

Bitcoin  (Y). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
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Pada penelitian ini, data yang 

digunakan adalah data kuantitatif, yakni 

berupa data harga penutupan dan volume 

perdagangan Bitcoin periode tahun 2018-

2021. Sedangkan sumber data sekunder 

diperoleh dari website investing 

http://www.investing.com yakni berupa data 

harga penutupan dan volume perdagangan 

Bitcoin periode tahun 2018-2021. 

 

3.2. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan, Variabel 

bebas yakni Return (𝑋1) dan Risk (𝑋2). 

Sedangkan Variabel Terikat adalah Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y). 

 

3.3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif asosiatif 

dengan analisis statistik. Adapun pengolahan 

data dilakukan dengan software Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 

25.0 untuk mempermudah penulis dala 

melakukan perhitungan statistik.  

 

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Berikut hasil pengolahan data uji 

normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogrov-Smirnov Test; 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil output untuk uji normalitas 

dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada 

tabel menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

2. Uji Linieritas 

Berikut hasil pengolahan data uji 

linearitas; 

Tabel 2.  Uji Linearitas 𝐗𝟏 dan Y 

 
Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Dari pengelohan data pada tabel diatas, 

diketahui hasil pengujian Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y) atas Return Bitcoin 

(𝑋1). Setelah dilakukan perhitungan dan 

analisis terhadap persamaan regresi Volume 

Perdagangan (Y) atas Return Bitcoin (𝑋1), 

dari hasil perhitungan diperoleh Deviation 

from Linearity signifikan. sebesar 0,120 > 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan linear secara signifikan 

antara variabel Return Bitcoin (𝑋1) dengan 

Volume Perdagangan Bitcoin (Y). 

 

http://www.investing.com/
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Tabel 3. Uji Linearitas 𝐗𝟐 dan Y 

 
Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Dari pengelohan data pada tabel diatas, 

diketahui hasil pengujian Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y) atas Risk Bitcoin 

(𝑋2). Setelah dilakukan perhitungan dan 

analisis terhadap persamaan regresi Volume 

Perdagangan (Y) atas Risk Bitcoin (𝑋2), dari 

hasil perhitungan diperoleh Deviation from 

Linearity signifikan sebesar 0,942 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan linear secara signifikan antara 

variabel Risk Bitcoin (𝑋2) dengan Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y). 

3. Regresi Linier  Berganda 

Persamaan regresi yang diperoleh: 

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan 

regresi linear berganda antara Return dan Risk 

terhadap Volume Perdagangan sebagai 

berikut: 

𝒀 =  𝟓𝟔𝟏𝟑, 𝟏𝟏𝟏 +  𝟖𝟐𝟗𝟔, 𝟖𝟓𝟔𝑿𝟏

+  𝟓𝟎𝟖𝟕𝟓, 𝟗𝟔𝟓𝑿𝟐 

Penjelasan :  

a. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 

5613,111 maka bisa diartikan jika variabel 

independen bernilai 0 (konstanta) maka 

variabel independen bernilai 5613,111 

b. Nilai koefisien regresi variabel independe 

return bitcoin (X1) bernilai positif (+) 

sebesar 8296,856 maka bisa diartikan 

bahwa jika variabel independen X1 

meningkat maka variabel dependen 

volume perdagangan bitcoin (Y) juga 

meningkat, begitu juga sebaliknya. 

c. Nilai koefisien regresi variabel independe  

risk bitcoin (X2) bernilai positif (+) 

sebesar 50875,965 maka bisa diartikan 

bahwa jika variabel independen volume 

(X2) meningkat maka variabel volume 

perdagangan bitcoin (Y) juga meningkat, 

begitu juga sebaliknya. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Berikut hasil pengolahan data uji 

multikolinearitas; 

Tabel 5.  Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil 

bahwa variabel Return dan Risk memiliki nilai 

tolerance 0,988 > 0,1 dan nilai VIF 1,012 < 10 

sehingga dapat dikatakan bahwa kedua 

variabel bebas yaitu Return dan Risk tidak 

terjadi multikolinearitas dan memenuhi 

kriteria pengujian selanjutnya. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut hasil pengolahan data uji 

heteroskedastisitas; 
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Berdasarkan gambar diatas,  diketahui bahwa: 

1) Titik-titik data penyebaran diatas dan 

dibawah atau disekitar angka 0. 

2) Titik-titik tidak berkumpul hanya diatas 

atau dibawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh 

membentuk pola bergelombang, melebar 

kemudian menyemit dan melebar 

kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Dari kriteria tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gelaja 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 

c. Uji Autokorelasi 

Berikut hasil pengolahan data uji 

autokorelasi ; 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil output pada tabel diatas 

dengan menggunakan Runs Test, dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,553 > 0,05 maka 

 

5. Uji Hipotesis Penelitian  

a. Uji Hipotesis Parsial  

Berikut hasil pengolahan data uji parsial ; 

Tabel 7.  Hasil Uji Parsial  

 
Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Uji parsial (uji t) dilakukan dengan 

membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 

pada tabel diatas, dengan nilai signifikansi 

0,05 dan degree of freedom (df) = 48-2-1 = 45. 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, 

maka analisa Return Bitcoin (X1) terhadap 

Volume Perdagangan Bitcoin (Y) yang 

diperoleh melalui uji t, menghasilkan  nilai 

thitung sebesar 3,315 > ttabel 2,014 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

diterima, artinya Return Bitcoin (X1) 

berpengaruh dan signifikan secara parsial 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin (Y) 

pada periode 2018-2021. 

 

b. Uji Hipotesis Simultan 

Berikut hasil pengolahan data uji 

hipotesis simultan ; 
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Simultan  

 
Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil output pada tabel diatas, 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 9,696 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan tabel 

F dengan taraf signifikan = 5%, (df)= n-k = 

47-2, diperoleh (df) sebesar 45 maka 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

diperoleh sebesar 3,20. Maka pengolahan data 

diatas menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

9,696 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,20 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini 𝐻03 

ditolak dan 𝐻𝑎3 diterima. Maka variabel 

Return Bitcoin (𝑋1) dan Risk Bitcoin (𝑋2) 

berpengaruh secara simultan terhadap Volume 

Pedagangan Bitcoin (Y). 

c. Koefisien Determinasi  

Berikut hasil pengolahan data kofisien 

determinasi  

Tabel 9. Koefisiensi Determinasi (𝑹𝟐) 

 
Sumber: Data diolah Peneliti 2022 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,301 atau (30,1%). 

Hal ini menunjukkan bahwa 30,1% variabel 

Volume Perdagangan Bitcoin dipengaruhi 

oleh variabel Return dan Risk, sedangkan 

69,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

4.2. Pembahasan 

1. Pengaruh Return Bitcoin (𝑿𝟏) terhadap 

Volume Perdagangan Bitcoin (Y) 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan, maka analisa Return Bitcoin (𝑋1) 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin (Y) 

yang diperoleh melalui uji t, menghasilkan  

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,315 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,014 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻01 ditolak dan 𝐻𝑎1 

diterima, artinya Return Bitcoin (𝑋1) 

berpengaruh dan signifikan secara parsial 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin (Y) 

pada periode 2018-2021. Pada dasarnya 

Return merupakan salah satu faktor yang 

memotivasi investor untuk berinvestasi dan 

juga merupakan imbalan yang diterima atas 

keberanian investor dalam menanggung risiko 

atas investasi yang dilakukan. Dengan return 

yang tinggi menjadi salah satu faktor yang 

menarik investor dalam berinvestasi. Return 

yang diperoleh dari Bitcoin merupakan hasil 

capital gain, yang artinya harga jual masa 

sekarang lebih tinggi dibandingkan dengan 

harga beli pada periode sebelumnya. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa tingkat return Bitcoin 

berpengaruh positif terhadap volume 

perdagangan Bitcoin yang terjadi, semakin 

tinggi tingkat return maka semakin tinggi juga 

volume perdagangan yang terjadi. Return 

Bitcoin tertinggi terjadi pada bulan Mei 2019 

sebesar 0,6469 diikuti dengan volume 

perdagangan Bitcoin yang cukup tinggi 

sebesar 14.780 Bitcoin. 
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2. Pengaruh Risiko Bitcoin (𝑿𝟐) terhadap 

Volume Perdagangan Bitcoin (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan, maka analisa Risk Bitcoin (X2) 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin (Y) 

yang diperoleh melalui uji t, menghasilkan 

nilai thitung sebesar 3,243 > ttabel 2,014, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima, artinya Risk Bitcoin (X2) 

berpengaruh dan signifikan terhadap Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y) pada periode 2018-

2021. Pada dasarnya Risk merupakan tingkat 

potensi kerugian yang akan timbul karena 

return aktual tidak sesuai dengan return yang 

diharapkan. Risk dapat diukur menggunakan 

standar deviasi. Perhitungan standar deviasi 

digunakan sebagai indikator seberapa jauh 

data statistik menyimpang dan penyimpangan 

itu dikatakan sebagai risiko. Risk dan return 

dari suatu investasi memiliki hubungan yang 

linear, untuk itu investor harus selalu 

mempertimbangkan ketidakpastian tersebut 

yang merupakan bagian dari risiko investasi. 

Risk yang diperoleh dari investasi Bitcoin 

merupakan hasil capital loss yang artinya 

harga jual sekarang lebih rendah 

dibandingkan dengan harga beli pada periode 

sebelumnya. Dengan nilai fluktuasi yang 

tinggi pada Bitcoin, pada saat terjadi 

penurunan harga atau risk, kebanyakan 

investor lebih memilih untuk menahan atau 

menambah/membeli aset Bitcoin diharga yang 

sedang turun dengan harapan nilainya akan 

segera membaik kembali, hal ini tentu berbeda 

dengan kebanyakan investor saham atau 

lainnya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

tingkat risk Bitcoin berpengaruh terhadap 

volume perdagangan yang terjadi. 

Risk/penyimpangan tertinggi terjadi pada 

bulan Mei 2019 sebesar 0,1731, lalu risk 

Bitcoin yang terjadi pada bulan Maret 2020 

sebesar 0,083 diikuti dengan volume 

perdagangan Bitcoin yang cukup tinggi 

sebesar 16.250 Bitcoin. 

3. Pengaruh Return Bitcoin (𝑿𝟏)  dan Risk 

Bitcoin (𝑿𝟐) terhadap Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan, maka analisa Return Bitcoin (X1) 

dan Risk Bitcoin (X2) terhadap Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y) yang diperoleh 

melalui uji F, menghasilkan  nilai Fhitung 

sebesar 9,696 > Ftabel 3,20 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 

diterima, artinya variabel Return Bitcoin (X1) 

dan Risk Bitcoin (X2) berpengaruh dan 

signifikan secara simultan terhadap Volume 

Perdagangan Bitcoin (Y) pada periode 2018-

2021. 

Volume Perdagangan Bitcoin 

menunjukan ukuran besarnya suatu volume 

aset Bitcoin yang diperdagangankan, 

mengindikasikan kemudahan dalam 

memperdagangkan aset tersebut. Hal ini 

berasal dari aktivitas market jual beli yang 

terjadi pada cryptocurrency Bitcoin di publik. 

Dengan tingkat return dan risk yang besar 

akan membuat investor yang menyukai 

tantangan tertarik untuk berinvestasi. Semakin 

banyak investor yang berinvestasi, maka 
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volume perdagangan akan semakin besar yang 

melambangkan besarnya transaksi di dalam 

aset tersebut yang dapat membuat perubahan 

positif dari harga aset tersebut.  Maka dapat 

tarik kesimpulan bahwa return Bitcoin dan 

risk  Bitcoin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap volume perdagangan 

Bitcoin. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan di bab sebelumnya dengan judul 

“Pengaruh Return dan Risk Investasi terhadap 

Volume Perdagangan Cryptocurrency Bitcoin 

periode 2018-2021.” Didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Return Bitcoin berpengaruh positif secara 

parsial terhadap Volume Perdagangan 

Bitcoin. Ditunjukan dengan memperoleh 

nilai thitung sebesar 3,315 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 dan diperoleh 

ttabel sebesar 2,014. Sehingga thitung 

3,315 > ttabel 2,014 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05 maka H01 ditolak dan 

Ha1 diterima, artinya Return Bitcoin (X1) 

berpengaruh dan signifikan secara parsial 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin 

(Y). 

2. Risk Bitcoin berpengaruh positif secara 

parsial terhadap Volume Perdagangan 

Bitcoin. Ditunjukan dengan memperoleh 

nilai thitung sebesar 3,243 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 dan diperoleh 

ttabel sebesar 2,014. Sehingga thitung 

3,243 > ttabel 2,014 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05 maka H02 ditolak dan 

Ha2 diterima, artinya Risk Bitcoin (X2) 

berpengaruh dan signifikan secara parsial 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin 

(Y). 

3. Return Bitcoin dan Risk Bitcoin 

berpengaruh positif secara simultan 

terhadap Volume Perdagangan Bitcoin. 

Ditunjukan dengan memperoleh nilai 

Fhitung sebesar 9,696 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dan diperoleh 

Ftable sebesar 3,20. Sehingga thitung 9,696 

> ttabel 3,20 dan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 Maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima, yang artinya variabel Return 

Bitcoin (X1) dan Risk Bitcoin (X2) 

berpengaruh dan signifikan secara 

simultan terhadap Volume Perdagangan 

Bitcoin (Y) pada periode 2018-2021. 
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